BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari pembahasan dan analisis data yang teruraikan dalam bab-bab

sebelumnya, dapatlah diambil kesimpulan sebagai berikut:

1.

Kiprah dakwah KH. Abdullah Wasi’an meliputi bidang sosial kemasyarakatan
dengan subyek sasaran dakwahnya adalah umat Islam dan umat Kristen. Kiprah
dakwah di kalangan umat Islam mengambil bentuk peran sertanya dalam kegiatan
pengajian umum, pengajaran, pengkajian kitab secara rutin, serta pengajian
kelompok-kelompok tertentu. Sedangkan kiprah dakwah di kalangan umat
Kristiani, dia terlibat dalam seminar, dialog dan debat antar umat beragama.

Metode dakwah KH. Abdullah Wasi’an terdiri dari metode dakwah bil-lisan dan
bil-qalam. Metode dakwah bil-lisan berbentuk ceramah, dialog dan Tanya jawab
serta mujadalah. Sedangkan metode dakwah bil-qalam adalah berupa tulisan KH.
Abdullah Wasi’an yang menampilkan tema-tema polemik dan dialogis seputar
kebenaran ajaran Islam yang diperbandingkan dengan keyakinan Kristen, dalam
mewujudkan Islam sebagai agama yang benar dan harus dipeluk oleh seluruh

umat manusia.
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B. Rekomendasi
Sesuai dengan hasil penelitian yang termaktub dalam kesimpulan di atas dapat
direkomendasikan perihal berikut ini
1. Kiprah dan metode dakwah KH. Abdullah Wasi’an baik untuk kalangan umat

Islam maupun Kristen dapat dijadikan percontohan yang akan memberikan

motivasi kepada dai lainnya. Sebaiknya dai lebih berani tampil di tengah-tengah
pluralitas umat beragama dengan metode atau teknik dakwah yang sesuai dengan
kebutuhan mereka.

2. Dalam rangka melancarkan dan mengefektifkan serta mengembangkan dakwah,
agaknya pengembangan pemikiran yang terkait dengan ajaran Islam dan pesan-
pesan dakwah perlu diwujudkan dalam bentuk tulisan atau buku. Dengan media
buku daya jangkau lebih luas dan tidak ierbatas oleh ruang dan waktu, karena
mampu beredar ke wilayah-wilayah, dan terbaca oleh banyak orang.

3. Sebagai kewajiban moral dan akademis, alumni Fakultas Dakwah khususnya
Jurusan Komunikasi Penyiaran Islam semestinya mengembangkan dan mencari
model-model komunikasi dakwah yang sesuai dengan tuntutan jaman sebagai

upaya mengamalkan ilmu yang telah diperoleh kepad masyarakat.





